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Market Bersiap Akan Laju 
Suku Bunga AS   



Sebagian besar saham Asia melemah pada hari Jumat, 
menandai akhir yang lemah untuk minggu perdagangan penuh 
pertama mereka di tahun 2025 karena investor tetap waspada 
terhadap laju penurunan suku bunga AS yang lebih lambat dan 
potensi kenaikan oleh Bank Jepang.

Data inflasi yang lemah dari Tiongkok, yang dirilis awal minggu ini, 
juga membebani sentimen, seperti halnya meningkatnya 
spekulasi atas rencana Presiden terpilih Donald Trump untuk 
mengenakan tarif perdagangan terhadap negara tersebut.

Pasar regional mengikuti pelemahan di pasar global, karena sinyal 
hawkish dari Federal Reserve minggu ini semakin memperkuat 
taruhan pada laju pelonggaran moneter yang lebih lambat tahun 
ini.

Dolar tampaknya akan melanjutkan kenaikan mingguan 
terpanjangnya dalam lebih dari setahun pada hari Jumat, 
didukung oleh kenaikan imbal hasil obligasi dan ekspektasi akan 
serangkaian angka ketenagakerjaan AS yang kuat.

Dolar menguat 0,5% terhadap Yen minggu ini hingga membeli 
158,03 yen dan naik lebih dari 1% terhadap Pound Inggris yang 
sedang terpuruk, yang terpukul ke level terendah dalam 14 bulan 
bersamaan dengan aksi jual obligasi pemerintah dan 
kekhawatiran tentang keuangan Inggris.

Dolar diperkirakan akan stabil secara umum selama seminggu 
terhadap Euro, yang dibeli $1,0926 dan telah mencatat sedikit 
kenaikan terhadap Dolar Australia dan Selandia Baru.



Yen Jepang (JPY) naik sebagai reaksi terhadap komentar dari 
Menteri Ekonomi Jepang Ryosei Akazawa selama sesi Asia pada 
hari Jumat, meskipun kurang meyakinkan di tengah 
ketidakpastian kenaikan suku bunga Bank of Japan (BoJ). Data 
yang dirilis sebelumnya hari ini menunjukkan bahwa pengeluaran 
rumah tangga riil di Jepang turun untuk bulan keempat pada bulan 
November dan menunjukkan kelemahan ekonomi. Hal ini 
memberikan alasan lain bagi BoJ untuk berhati-hati dalam 
menaikkan suku bunga lebih lanjut, yang mungkin terus 
melemahkan JPY. 

Harga emas bertahan mendekati level tertinggi dalam empat 
minggu pada hari Jumat, bersiap untuk minggu terbaiknya sejak 
pertengahan November, karena investor menunggu data 
pekerjaan AS untuk mengukur seberapa agresif Federal Reserve 
akan memangkas suku bunga tahun ini.

Harga emas spot naik tipis 0,1% menjadi $2.672,64 per ons. Emas 
batangan telah naik lebih dari 1% sejauh minggu ini. Harga emas 
berjangka AS naik 0,2% menjadi $2.696,30.

Harga minyak naik pada perdagangan awal sesi Asia dan berada 
di jalur untuk kenaikan minggu ketiga berturut-turut dengan 
kondisi es di beberapa bagian Amerika Serikat dan Eropa yang 
mendorong peningkatan permintaan bahan bakar untuk 
pemanas. Harga minyak mentah Brent naik 24 sen, atau 0,3%, 
menjadi $77,16 per barel. Harga minyak mentah West Texas 
Intermediate AS naik 26 sen, atau 0,4%, menjadi $74,18. 

https://www.fxstreet-id.com/economic-calendar/world-interest-rates
https://www.fxstreet-id.com/macroeconomics/central-banks/boj
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Relative Strength Index (RSI) 14−hari 
berosilasi dalam kisaran bullish 
60,00−80,00, mengindikasikan 
momentum ke atas yang kuat. Setelah 
menembus di atas tertinggi intraday 
0,8975, aset dapat naik mendekati 
resistance psikologis di 0,9000 dan 
tertinggi 2 Juli di 0,9050., penurunan di 
bawah support angka bulat 0,8700 dapat 
menyeret aset menuju terendah 23 
Oktober di 0,8650, diikuti oleh terendah 
November di 0,8616.

0.90900 0.91800

BUY Stop Loss Take Profit

CHF - Unemployment Rate n.s.a (Dec) 

13:45 WIB
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Grafik H4 menunjukkan bahwa 
indikator-indikator teknis melanjutkan 
penurunannya setelah mengoreksi 
pembacaan jenuh jual yang ekstrim dan 
bertahan di bawah garis tengahnya, meskipun 
dengan kekuatan arah yang terbatas. Di saat 
yang sama, SMA 20 berakselerasi lebih rendah, 
melanjutkan penurunannya di bawah SMA yang 
lebih panjang dan berada di atas level saat ini. 
Level-level support: 1,0330 1,0290 1,0250 
Level-level resistance: 1,0400 1,0440 1,0485
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SELL Stop Loss Take Profit

EUR - German Current Account Balance n.s.a (Nov) 
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Fcast: N/A Last: 12.5B
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Indikator Relative Strength Index (RSI) pada 
grafik 4 jam naik di atas 50 dan GBP/USD 
menutup candle 4 jam terakhir di atas Simple 
Moving Average (SMA) 20 periode, menyoroti 
penumpukan momentum pemulihan. Pada sisi 
atas, 1,2500 (level statis, level bulat, SMA 50 
periode) sejajar sebagai resistance terdekat 
sebelum 1,2525 (Fibonacci retracement 38,2% 
) dari tren turun terbaru) dan 1,2570−1,2575 
(SMA 100 periode; Fibonacci retracement 
50%). Melihat ke selatan, support pertama 
dapat ditemukan di 1,2460−1,2450 (Fibonacci 
retracement 23,6% , SMA 20 periode) sebelum 
1,2400 (level bulat, level statis).
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - Average Hourly Earnings M/M (Dec)
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Fcast: 0.3% Last: 0.4%
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Berdasarkan grafik H4 dari kombinasi 
candlestick dan indikator Moving 
Average yang terbentuk menunjukan 
bahwa Trend Bullish masih 
mendominasi pada WTI. Lalu 
proyeksi harga untuk hari ini WTI 
berpotensi naik sampai dengan 74.7 
namun jika harga gagal naik dan 
Reversal maka penurunannya bisa 
sampai dengan 72.7 untuk target 
terdekatnya.
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USD - NonFarm Payrolls (Dec)
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Fcast: 164K Last: 227K
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Pada grafik harian, logam mulia ini melayang di 
sekitar Simple Moving Average (SMA) 20 yang datar 
sementara para pembeli mempertahankan sisi 
negatifnya di sekitar SMA 100 yang bullish, yang 
saat ini memberikan support dinamis di $2.624,98. 
Gambaran jangka pendek menunjukkan bahwa 
potensi bullish terbatas. SMA 20, 100, dan 200 
bertemu dalam kisaran ketat di wilayah $2.640, 
indikator-indikator teknis telah mengurangi 
penurunannya namun tetap berada di bawah garis 
tengahnya. Emas dapat berbalik bullish jika berhasil 
mempertahankan kenaikan melebihi level 2.665, 
yang mencapai puncaknya di awal Januari. 
Level-level support: 2.624,90 2.611,20 2.596,00 
Level-level resistance: 2.649,50 2.665,10 2.678,85
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USD - Michigan Consumer Expectation (Jan)
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